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= Setelah melakukan pengujian terhadap model penelitian, ditemukan bukti atas

(9]

hipotesis yang diajukan. Hasil penemuan tersebut adalah sebagai berikut:

Kesulitan keuangan (financial constraint) tidak terbukti mempengaruhi
aktivitas operating lease.

Nilai aset (asset value) berpengaruh negatif terhadap aktivitas operating lease.
Opsi pertumbuhan perusahaan (growth) berpengaruh negatif terhadap aktivitas
operating lease.

Ukuran perusahaan (size) berpengaruh negatif terhadap aktivitas operating
lease.

Rasio keuangan sebelum dan setelah kapitalisasi operating lease berbeda secara
nyata. Artinya informasi operating lease yang diungkapkan perusahaan terbukti

bermakna dan bermanfaat dalam proses pengambilan keputusan.

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dari hasil penelitian, penulis

gajukan beberapa saran sebagai berikut:

Bagi investor, sebaiknya memperhatikan faktor-faktor nilai aset, opsi
pertumbuhan perusahaan, dan ukuran perusahaan dalam kaitannya dengan
aktivitas operating lease, karena operating lease dapat mempengaruhi proses

pengambilan keputusan.
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Bagi perusahaan yang melakukan leasing, sebaiknya melakukan pengungkapan

@ yang lebih dari persyaratan minimum terutama pengungkapan mengenai
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operating lease juga berbagai faktor yang mempengaruhinya, agar laporan
keuangan lebih informatif dan tidak mengandung unsur manipulasi off-balance
sheet financing. Selain itu, sebaiknya perusahaan mendukung pembuatan
regulasi yang mensyaratkan kapitalisasi operating lease agar dapat menyajikan
laporan keuangan yang mencerminkan kinerja perusahaan yang sebenarnya dan
bebas dari off-balance sheet financing.

Bagi  peneliti  selanjutnya, sebaiknya melakukan penelitian yang
mempertimbangkan lebih banyak faktor-faktor ekonomi teoritis seperti tingkat
pajak marginal, ketidakpastian ekonomi, profitabilitas, likuiditas, dan kapasitas
utang untuk melihat pengaruhnya terhadap aktivitas operating lease. Selain itu,
perlu juga bagi peneliti selanjutnya untuk mempertimbangkan keterbatasan
dalam penelitian ini, yaitu:

a. Pengungkapan operating lease perusahaan di Indonesia tidak seperti
perusahaan di luar negeri sehingga beberapa perusahaan yang
melakukan operating lease tidak dapat dijadikan sebagai sampel.

b. Penggunaan asumsi dalam kapitalisasi konstruktif akibat tidak

tersedianya data, sehingga mungkin terdapat bias dalam penelitian.
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